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Abstrak: Artikel ini menjelaskan tujuan pendidikan Islam sebagai bagian dari
upaya untuk membentuk masyarakat madani. Tujuan pendidikan secara umum
tentunya selalu mengarah kepada hal yang positif, tak terkecuali manakala
dibumbuhi kata Islam. Yang membuat berbeda antara tujuan pendidikan Islam
dengan tujuan pendidikan secara umum, terletak pada ranah norma atau nilai
yang medasarinya, yaitu nilai keislaman yang bersumber dari al-Qur’an dan
hadits. Artikel ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan Islam, terbentuknya
masyarakat madani menjadi tujuan akhir dari pembentukan pribadi yang ideal
sebagai manusia. Adapun karakteristik lulusan pendidikan Islam, diantaranya
adalah memiliki sehat mental, cerdas dalam menyelesaikan masalah, memiliki
keimanan yang kuat dalam mengontrol diri, dan mampu kepekaan sosial.
Maka, hakikat pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada kepentingan
individu, akan tetapi pada pembangunan relasi antar sesama manusia dalam
kontek pembentukan masyarakat madani.

Kata kunci: pendidikan Islam, masyarakat madani, manusia.

Abstract: the article delineates the objective of Islamic education as a means to
establish a Madani society. The general aim of education invariably directs to
positive goals, including education with Islamic adjectives as the suffix. What
makes the objective of Islamic education and other conventional educations
different lies merely in norms and values founding it, namely Islamic values
originating from the Quran and Hadith. The article showed that in Islamic
education, the end of the ideal personality development as humans is the
establishment of a Madani society. The characteristics of the alumnus of Islamic
education, among others, are having a healthy state of mind, fast in resolving
problems, possessing a strong faith to control oneself, and capable of mastering
social sensitivity. The research demonstrated that Islamic education does not only
orient towards individual interest but also the establishment of relationships
among humans to build a Madani society.
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Pendahuluan
Wahyu al-Qur'an berhenti seiring dengan wafatnya

Rasulullah. Sementara di sisi lain, permasalahan umat Islam
terus berkembang sejalan dengan perkembangan waktu. Hal
tersebut meniscayakan sebuah ungkapan al-nusiis mutanahiyah
wa hawadis al-"ibad ghayr mutanahiyah (teks agama terbatas, dan
problematika manusia tak terbatas).! Realita tersebut menjadi
salah satu alasan mengapa proses kontekstualisasi al-Qur’an
tidak pernah berhenti dari masa ke masa.

Proses  kontekstualisasi ~al-Qur'an  didorong oleh
keberadaan dua dimensi makna al-Qur’an, yaitu ma‘na jawhari
dan ma'na idtirari? Ma'na jawhari merupakan makna inti yang
menjadi tujuan utama dalam teks al-Qur’an, sedangkan ma‘na
idtirari adalah makna temporer yang dapat dikembangkan
secara dinamis sesuai ruang dan waktu di mana al-Qur’an
dibaca. Keberadaan dua dimensi makna tersebut mendorong
munculnya gagasan tentang keberadaan ajaran inti yang tetap,
dan ajaran non-inti yang dinamis. Ajaran inti yang tetap inilah
yang kemudian dikenal sebagai maqdsid al-Qur’an.

Sebagaimana ilmu-ilmu lainnya, ilmu magqasid al-Qur’an
pada periode awal belum menjadi sebuah disiplin ilmu
mandiri. Maqasid al-Qur’an lahir dari disiplin-disiplin keilmuan
di luar ilmu al-Qur’an. Artikel ini berupaya untuk menelusuri

jejak magqasid al-Qur’an dalam berbagai disiplin keilmuan Islam

! Ungkapan ini dapat ditemukan dalam [‘lam al-Muwaqqi‘in
karya Ibnu al-Qayyim ketika membahas pendapat ulama terkait
boleh tidaknya penerapan metode giyis dalam proses penyimpulan
hukum perkara-perkara yang tidak disebutkan oleh al-Qur’an. Ibnu
Qayyim al-Jawziyyah, I'lam Al-Muwaqqi‘in ‘an Ma’rifat Rabb al-'Alamin
(Beirut: Dar al-J1l, 1973), Vol. 1, 333.

2 Ahmidah al-Nayfar, Al-Nass al-Dini wa al-Turdth al-Islami:
Qird’ah Naqdiyyah (Beirut: Dar al-Hadi, 2004), 95.
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hingga menjadi sebuah disiplin mandiri. Untuk memperkuat
penelusuran tersebut, dirumuskan dua pertanyaan utama: a)
Apa definisi maqasid al-Qur'an?; dan b) Bagaimana peta
perkembangan magqasid al-Qur’an dari masa ke masa?
Pembahasan magqasid al-Qur’an dalam artikel ini
bukanlah yang pertama, namun pemetaan era dan tipe
kajian magqasid al-Qur’an belum pernah dilakukan. Hal
tersebut dapat dilihat dari lingkup kajian dari karya-karya
terdahulu terkait magasid al-Qur’an. Karya Hannan Lahham
yang berjudul Magasid al-Qur’an al-Karim (2004) merupakan
karya pertama yang membahas tentang magqdasid al-Qur’an
secara mandiri.> Mandiri yang dimaksud adalah membahas
secara khusus dan bukan sebagai subjudul kecil dari sebuah
pembahasan lain yang lebih luas. Lahham menawarkan
komposisi magasid al-Qur’an berdasarkan katalogisasi tema
seluruh ayat-ayat al-Qur’an. Karya Lahham disusul oleh
karya ‘Abd al-Kartm Hamidi yang berjudul al-Madkhal ila
Magasid al-Qur’an (2007). Buku Hamidi juga membahas
tentang konsep dan komposisi magasid al-Qur’an namun
terkesan lebih magasid al-syari’ah-sentris* dibanding buku
Lahham. Dari sisi konten, kedua karya tersebut berbeda dari
artikel ini. Jika karya Lahham dan Hamidi berusaha untuk
merumuskan dan menjelaskan apa dan bagaimana
komposisi magasid al-Qur’an, maka artikel ini akan
menjadikan kedua karya tersebut sebagai data dalam
menelusuri genesis dan peta perkembangan magqasid al-

Qur’an yang ada.

3 Hannan Lahham, Magasid al-Qur’an al-Karim (Damaskus: Dar
Hannan, 2004), 31.

+“Abd al-Karim Hamidi, Al-Madkhal ila Magasid al-Qur’an (Riyad:
Maktabat al-Rushd, 2007).
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Selain dalam bentuk buku, ada juga artikel-artikel dalam
jurnal ilmiah yang membahas tentang magasid al-Qur’an.
Tulisan Tazul Islam merupakan artikel paling awal yang
membahas tentang magasid al-Qur’an. Di antara artikel yang
ditulis oleh Islam berjudul Magasid al-Qur’an a Search for a
Scholarly Definition (2011) dan Magqasid al-Qur’an and Magqasid
al-Shari’ah: An Analytical Presentation (2013). Artikel pertama
membahas tentang definisi dan pengertian magqasid al-
Qur’an,® sedangkan yang kedua membahas tentang fungsi,
lingkup kajian, serta persinggungan antara maqasid al-Qur’an
dan magasid al-syari’ah.®  Artikel-artikel Islam akan
dikembangkan dalam tulisan ini.

Artikel lain tentang konsep magasid al-Qur’an ditulis
oleh Moh. Bakir (2015). Berbeda dengan Tazul Islam yang
membahas maqgasid al-Qur’an dalam lingkup disiplin ilmu
secara utuh, Bakir membahas magasid al-Qur’an dari
perspektif tokoh, yaitu Sa‘id Nursi” Sebagaimana artikel
Islam, artikel Bakir juga berbeda dengan tulisan ini.

Artikel selanjutnya yang membahas magqasid al-Qur’an
ditulis oleh Ulya Fikriyati (2014), dan Ah. Fawaid (2017).
Kedua artikel tersebut dapat dikategorikan sebagai aplikasi
teori magqdsid al-Qur’an dalam pemaknaan teks. Fikriyati

mengaplikasikannya untuk memaknai kembali ayat-ayat

5 Tazul Islam, “Maqasid Al-Qur’an: A Search for A Scholarly
Definition,” Al-Bayan, Vol. 9, Brill (2011): 189.

¢ Tazul Islam, “Maqasid al-Qur’an and Maqasid al-Shar1’ah: An
Analytical Presentation,” Revelation and Science, Vol. 3, No. 1, Kuala
Lumpur (2013): 57.

7 Moh Bakir, “Konsep Maqasid al-Qur’an Perspektif Badi” Al-
Zaman Sa’'id Nursi (Upaya Memahami Makna al-Qur’an Sesuai
dengan Tujuannya),” El-Furqonia, Vol. 1, No. 1 (Agustus 2015): 48-82.
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perang dalam konteks keindonesiaan;® sedangkan Fawaid
menerapkannya pada pemaknaan ayat-ayat kebebasan
beragama.’ Dengan demikian, keduanya memiliki fokus
kajian yang berbeda dengan artikel ini yang berusaha untuk
memetakan era-era pertumbuhkembangan maqasid al-Qur’an
dalam khazanah keilmuan Islam.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan
pendekatan  historis  filosofis. = Pendekatan  historis
diharapkan dapat merekonstruksi perjalanan magqasid al-
Qur'an sebagai sebuah ilmu dalam sejarah intelektual
muslim. Merunut karya-karya terkait sesuai tahun akan
menjadi data penting untuk memetakan karakteristik
perkembangan  keilmuan  magasid  al-Qur’an.  Untuk
melengkapi pendekatan historis, penulis menggunakan
pendekatan filosofis untuk merumuskan era dan fase
perkembangan magasid al-Qur’an berdasarkan karakteristik
utama yang ada. Dengan demikian akan tercapai tujuan

penelusuran dan pemetaan fase kajian magqasid al-Qur’an.

Magqasid al-Qur’an: Selayang Pandang

Magasid al-Qur’an merupakan sebuah term yang bersifat
idiomatis. Terdiri dari dua kata, yaitu magasid dan al-Qur’an.
Secara umum maqasid yang marupakan bentuk plural dari
gasada berarti mendatangi atau menuju sesuatu.'® Meskipun

demikian, dalam bahasa Arab, makna gasada tidak hanya

8 Ulya Fikriyati, “Maqasid Al-Qur’an Dan Deradikalisasi
Penafsiran Dalam Konteks Keindonesiaan,” Islamica: Jurnal Studi
Keislaman, vol. 9, No. 1 (2014): 249.

® Ah Fawaid, “Magqashid al-Qur’an dalam Ayat Kebebasan
Beragama Menurut Penafsiran Thaha Jabir al-’Alwani,” Madania, Vol.
21, No. 2 (2017): 113-126.

10 Ahmad ibn Faris, Magayis al-Lughah, Vol. 5 (Kairo: Dar al-
Hadis, 2008), 95.
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terbatas pada dua hal tersebut. Hal tersebut dapat dicermati
dari penggunaan beberapa derivasi kata gasada yang ada dalam
al-Qur’an ataupun ungkapan bahasa Arab. Di antara makna
qasada adalah jalan yang lurus sebagaimana dalam ayat: “wa
‘ala Allah gasd al-sabil” (dan bagi Allah untuk menunjukkan
jalan yang lurus), posisi tengah dan moderat seperti dijelaskan
ayat: “wa gsud fi masyyik” (dan moderatlah [sedang-sedang
sajalah] ketika kamu berjalan) ataupun tujuan dan target
sebagaimana ungkapan bangsa Arab “aqsada al-sahm” (anak
panah telah mengenai sasarannya).!! Makna-makna tersebut
menunjukkan bahwa kata gasada lumrah digunakan sebagai
pasangan kata lain sebagai mudaf.

Kata kedua dari term tersebut adalah al-Qur’an. Dalam
tradisi ilmu al-Qur’an, ulama terbagi dalam empat pendapat.
Pertama, al-Qur'an berasal dari kata gara’a yang berarti
membaca. Dengan demikian, al-Qur’an adalah sebuah bacaan
yang dibaca. Kedua, al-Qur’an berarti al-jam’u yang berarti
kumpulan, karena al-Qur’an merupakan kumpulan ajaran-
ajaran dari kitab-kitab sebelumnya.’? Ketiga, al-Qur’an
bermakna garana yang berarti menyertai dan menyandingi.
Pendapat ini memaknai al-Qur’an sebagai ayat-ayat dan surat-
surat yang saling bersandingan satu sama lain.!® Sedangkan
pendapat keempat berpendapat bahwa kata al-Qur’an tidak
harus memiliki akar kata dan padanan dalam bahasa Arab.
Bagi mereka kata al-Qur’an merupakan ism al-‘alam, yaitu nama
khusus yang diberikan Allah untuk menunjuk kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad, sebagaimana Injil untuk

11 Jamal al-Din Muhammad Ibn Manzur, "Qasada", Lisan al-’Arab
(Beirut: Dar al-Sadir, 2000), Vol. 3: 353.

12 Ibid., Vol. 12: 50.

13 Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2003), Vol. 1: 14.
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kitab Nabi Isa, Taurat untuk kitab Nabi Musa, ataupun Zabur
untuk kitab Nabi Daud.™

Sedangkan secara terminologis al-Qur'an didefinisikan
sebagai:

“Kalam Allah yang diturunkan ke hati Nabi
Muhammad Saw., dengan pelantara wahyu melalui
malaikat Jibril secara berangsur-angsur dalam wujud ayat
ataupun surah selama masa kenabian dan membacanya
dianggap sebagai sebuah ibadah, dimulai dengan surah al-
Fatihah dan ditutup dengan surah al-Nas yang
ditransmisikan secara mutawatir mutlak sebagai bukti
kerasulan dalam risalah Islam”.>

Ketika kata magasid dan al-Qur’an disandingkan satu sama
lain, akan membentuk sebuah pengertian sebagai tujuan-
tujuan utama yang karenanya al-Qur’an diturunkan demi
kemaslahatan manusia.'® Pengertian magqdasid al-Qur’an yang
ditulis oleh Hamidi terlihat sangat sederhana dan tidak
mencakup komponen penting dari sebuah definisi. Definisi
yang lebih komprehensif ditawarkan oleh Tazul Islam.
Menurutnya, maqdsid al-Qur’an adalah ilmu untuk memahami
diskursus al-Qur’an dengan mempertimbangkan tujuan-tujuan
utamanya yang merepresentasikan inti al-Qur’an sebagaimana
ditunjukkan oleh makna-maknanya yang terdistribusi dalam
ayat-ayat muhkamat (a science of understanding the Qur’anic
discourse in light of its purposes [maqasid], which represent the core
of the Qur’'an and are corroborated by their means, and distributed

among the understandable [muhkam] verses of the Qur’an).\”

14 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim Al-Qur’an (Beirut:
Maktabat al-Ma’“arif, 2000), 16.

15’ Abd al-Sabur Syahin, Tarikh al-Qur’an (Kairo: Nahdah Misr,
2005), 23.

16 Hamid1, Al-Madkhal ila Magasid al-Qur’an, 31.

17 Islam, “Maqasid al-Qur’an,” 203.
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Dalam definisi tersebut, Islam menegaskan bahwa magasid
al-Qur’an merupakan sebuah disiplin ilmu. Sebagai sebuah
ilmu, maka magqdsid al-Qur’an diasumsikan melalui proses
sebagaimana ilmu-ilmu yang lain. Bagian selanjutnya dari
artikel ini akan menelisik proses yang dilalui oleh ilmu magasid

al-Qur’an dalam perjalanan sejarah tumbuh kembangnya.

Peta Perkembangan Maqasid al-Qur’an dalam Kajian
Keislaman
Sebuah disiplin keilmuan akan muncul, tumbuh dan

berkembang seiring dengan masa yang dilaluinya. Hal yang
sama juga terjadi pada disiplin magasid al-Qur’an. Secara
umum, era yang dilalui oleh magasid al-Qur’an sebagai sebuah
ilmu dapat dicermati dari karakteristik karya-karya yang
membahas atau sekadar menukil term magasid al-Qur’an.
Secara garis besar, perkembangan dan pergeseran era ilmu
maqdasid al-Qur’an dapat dipetakan menjadi empat fase utama:
Pertama, fase diaspora nukleus. Pada fase ini magasid al-
Qur’an tersebar dalam berbagai disiplin ilmu dan berwujud
embrio awal. Kata magasid al-Qur’an dalam bentuk idiom
pertama kali diperkenalkan dalam Jawahir al-Qur’an oleh al-
Gazali (w.1111).18 Jawahir al-Qur’an berada di bawah payung
disiplin Tasawuf.”” Dengan demikian, “ibu” pertama magasid
al-Qur’an adalah Tasawuf dan bukan Tafsir ataupun IImu-ilmu
al-Qur’an. Selain pada disiplin Tasawuf, term magqdasid al-Qur’an
era awal dapat dijumpai pada karya ‘Izz al-Din ibn ‘Abd al-

Salam (w. 1262). Meski muncul sekitar satu abad setelah karya

18 Tazul Islam, “The Genesis and Development of the Maqasid
Al-Qur’an,” American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 30, No. 3
(2013): 39; Abt Hamid al-Gazali, Jawahir Al-Qur’an (Beirut: Al-
Maktabah al-*Asriyyah, 2014), 44.

19 Al-Gazali, "Tarjamat al-Mu'allif" dalam Jawahir Al-Qur’an, 13.
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al-Gazali, Ibn “Abd al-Salam tidak membahas magasid al-Qur’an
dengan porsi lebih banyak dibanding al-Gazali.

Dalam Al-Qawa‘id  al-Ahkam, Ibn ‘Abd al-Salam
menyebutkan secara sekilas bahwa sebagian besar magasid al-
Qur’an berisi tentang tuntunan dan anjuran untuk mencapai
masalih (maslahat) beserta semua sarana yang menjadi
pelantaranya. Pada saat yang sama, maqasid al-Qur’an berisi
himbauan untuk menghindari dan menjauhi segala perkara
yang dapat mengantarkan pada mafsadah (kerusakan).?’ Dalam
karya Ibn “Abd al-Salam, penjelasan tentang magqdsid al-Qur’an
didominasi oleh nuansa magqdsid al-syari’ah. Hal tersebut tidak
mengherankan karena magasid al-syari’ah sudah mulai muncul
sejak abad 5 H,?' atau sebagaimana diperkirakan oleh al-
Raystini sekitar abad 9 yang ditandai oleh munculnya kata
magasid dalam karya al-Tirmidzi (w. 868) yang berjudul Al-
Salah wa Maqgasiduha?? Dari rentang waktu kemunculannya,
magqasid al-Qur’an terpaut sekitar tiga abad dengan magqasid al-
syari‘ah yang telah lebih dulu ada.?

Pertautan antara magasid al-Qur’an dan magqdasid al-syari’ah

dapat dikatakan unik. Sebagai sebuah bagian dari al-Qur’an,

2 ‘Jzz al-Din ‘Abd al-Salam, Qawa‘id al-Ahkam fi Islah al-Anam
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2015), Vol. 1: 11-12, 15.

2 Jasser Auda, Magdsid al-Shari‘ah Dalil li al-Mubtadi’ (London:
Al-Ma‘had al-*Alami li al-Fikr al-Islami, 2011), 36.

2 Ahmad al-Raysuni, Nazariyyah al-Maqasid ‘inda al-Imam al-
Shatibt (Kairo: Dar al-Kalimah, 2015), 26.

2 Perkembangan magqasid al-syari‘’ah dapat dibaca selengkapnya
pada bab tiga dari Ulya Fikriyati, Interpretasi Ayat-Ayat “Pseudo
Kekerasan” (Analisis Psikoterapis Atas Karya-Karya Tafsir Hannan
Lahham), Disertasi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 158.

24 Dalam bukunya, al-Syatibi menuliskan: “wa aydan fa idha
nazarnd ild ruji’ al-shari’ah ila kulliyatiha al-ma'nawiyah wajadnaha qad
tadammanaha al-Qur’an ‘ala al-kamal...” (dan juga apabila kita
memperhatikan bahwa ketika syariat dikembalikan kepada makna
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kajian-kajian tentang magqasid al-syari‘ah jauh meninggalkan
kajian tentang maqdsid al-Qur’an. Bisa jadi hal tersebut
dikarenakan kajian fikih lebih mendominasi kajian keislaman
pada saat itu dibanding dengan kajian tafsir dan ilmu al-
Qur’an.

Selain pada bidang Tasawuf dan Usal al-Figh, term magasid
al-Qur’an dapat dijumpai pada bidang Tafsir dan Ilmu al-
Qur’an. Di antara tafsir paling awal yang menggunakan term
magqasid al-Qur’an adalah karya tafsir Abt Muhammad al-
Bagawi (w. 1122),% disusul oleh Fakhr al-Din al-Razi (w. 1210),%
dan Ibrahim al-Biqa't (w.1480).2” Untuk bidang Ilmu al-Qur’an,

globalnya, maka kita akan mendapatinya telah dicakup oleh al-
Qur’an secara keseluruhan). Ungkapan al-Syatibi secara tidak
langsung menjelaskan bahwa ketika semua objek kajian syariat
merupakan bagian dari kajian al-Qur’an, maka hal yang sama juga
berlaku untuk magasid al-Qur’an dan maqasid al-syari’ah. Akan tetapi,
fakta yang ada justru sebaliknya, kajian magasid al-Qur’an berada di
bawah bayang-bayang magqasid al-syari‘ah. Abt Ishaq al-Shatibi, Al-
Muwafagat fi Usiil al-Shari’ah (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2010), Vol. 3:
331-332; Hamidi, Al-Madkhal ila Magqasid al-Qur’an, 39.

% Islam, “The Genesis,” 39.

2% Term yang digunakan oleh al-Razi memang tidak eksplisit
menyebut maqdsid al-Qur’an, akan tetapi menggunakan parafrase al-
magqsiid min kulli al-Qur’an (tujuan dari setiap bagian al-Qur’an). Fakhr
al-Din al-Razi, Mafatih al-Gayb (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), Vol. 1: 159.

27 Magqasid al-Qur’an yang ditawarkan oleh al-Biqa‘1 sedikit
berbeda dengan para pendahulunya. Al-Biqa't berusaha untuk
menggali magqasid al-Qur’an dari masing-masing surah. Bisa jadi
langkah al-Biga‘1 inilah (yang dapat dikatakan sebagai
pengembangan teori mundsabah al-Razi) di antaranya yang
menginspirasi generasi berikutnya untuk merumuskan kesatuan
tema dan tujuan dari masing-masing surah yang membangun
keseluruhan konstruk kesatuan al-Qur’an (wihdah qur’aniyyah).
Ibrahim al-Biqa‘i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Vol. 8
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2002), 593.
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magasid al-Qur’an sudah dikenalkan oleh al-Suyutt (w. 1445).28
Sebagaimana pada bidang lain, magasid al-Qur’an yang dapat
ditemukan dalam bidang Tafsir dan Ilmu al-Qur’an juga masih
sebatas embrio awal, meski secara praktik, penggunaan
magqasid al-Qur’an sebagai sebuah alat untuk memahami al-
Qur’an sudah diterapkan.

Bidang lain yang juga tidak ketinggalan membahas
tentang magqasid al-Qur’an adalah bidang hadis. Hal ini logis
mengingat kajian tafsir al-Qur'an pada era awal masih
bercampur dengan kajian hadis. Di antara karya dari bidang
hadis yang turut “mengandung” embrio magasid al-Qur’an
adalah Fath al-Bar1 yang ditulis oleh Ibn al-Hajar al-“Asqalani
(w. 1449). Pembahasan tentang magasid al-Qur’an yang ditulis
oleh Ibn al-Hajar berbentuk per surah. Ketika membahas
tentang tafsir surah al-*Alaq, disebutkan bahwa magasid al-
Qur’an yang terkandung di dalamnya adalah tauhid, ahkam,
dan akhbar.?

Dari karakteristik penggunaan term magasid al-Qur’an
pada karya-karya abad ke 12 M hingga 15 M yang sederhana,
penamaan fase nukleus menemukan keabsahannya. Namun,
pada saat yang sama magasid al-Qur’an telah diaplikasikan
secara implisit dalam proses penafsiran dan pemaknaan al-
Qur’an. Dengan demikian, khusus pada bidang tafsir, magdasid
al-Qur’an mulai beranjak ke fase kedua, yaitu aplikatif pra-
teoretisasi. Fase kedua ini ditandai dengan adanya penerapan
magqasid al-Qur’an dalam proses penafsiran al-Qur’an, namun
belum dikonstruksi konsep keilmuannya. Jika pada fase
diaspora nukleus magasid al-Qur’an disebut dalam bentuk

% Jalaluddin al-Suyuti, Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an (Kairo: Dar al-
Hadith, 2004), Vol. 3: 408.

» Ibn Hajar al-’Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahth al-Bukhari
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379), Vol. 8: 630.
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sederhana tanpa ada contoh penerapannya secara jelas, maka
pada fase kedua, justru sebaliknya. Magasid al-Qur’an
digunakan dalam proses penafsiran dan pembacaan al-Qur’an,
meski belum dibakukan konsep dan teori keilmuannya. Hal
tersebut  dibuktikan dengan  keberadaan tafsir-tafsir
berorientasi maqasidi dalam sejarah tafsir. Beberapa tafsir yang
dapat disebut sebagai tafsir magasidi di antaranya ditulis oleh
Muhammad ‘Abduh (w. 1905),%° Mustafa al-Maragt (w. 1945),%
Muhammad ‘Izzat Darwazah (w. 1984).32 Pada ketiga tafsir
tersebut, term maqdsid al-Qur’an tidak ditemukan secara
eksplisit. Namun, manifestasi dari magqdasid al-Qur’'an nyata
terlihat karena tersebar di berbagai bagian dari produk tafsir
yang dihasilkan.

Ketiga, fase Formatif Konseptual. Fase ketiga ditandai
dengan munculnya karya khusus dalam bidang magasid al-
Qur’an. Buku pertama yang diterbitkan dengan judul eksplisit
mengusung maqasid al-Qur’an adalah karya Taha Jabir al-
‘Alwani yang berjudul al-Tauhid wa al-Tazkiyah wa al-"Umran:
Muhawalat fi Kasyf ‘an al-Qiyam wa al-Magasid al-Qur’aniyyah al-
Hakimah yang diterbitkan pada 2003. Buku al-“Alwani

% Dalam artikelnya, Kusmana memberikan contoh 3 tafsir
magqasidi, yaitu tafsir “Abduh, Rasyid Rida, dan Ibn ’Asyﬁr. Kusmana,
“Epistemologi Tafsir Maqasidi,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir
Hadis, Vol. 6, No. 2 (Desember 2016): 206-231.

31 Menurut al-Jaza'irl, tafsir al-Maragi dapat dikategorikan
sebagai tafsir yang menggunakan pendekatan magaisidi meski tidak
menyebutnya secara eksplisit. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
penyimpulan intisari umum, hukum-hukum yang dikandung dan
tujuan dari setiap surah pada mayoritas akhir pembahasan dari
masing-masing surah. ‘Izz al-Din ibn Sa‘'id al-Jaza'iri, Ummahat
Magasid al-Qur’an wa Turuq Ma’rifatiha wa Magasiduha (Amman: Dar
Majdalawi, 2011), 121.

% Muhammad ‘Izzat Darwazah, Al-Tafsir al-Hadith Tartib al-
Suwar hasb al-Nuzil (Tunis: Dar al-Garb al-Islami, 2008), Vol. 1: 286.
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menjelaskan bahwa tujuan utama diturunkannya al-Qur’an
adalah sebagai petunjuk agar manusia dapat mengemban
amanat sebagai khalifah di bumi. Agar bisa menjadi khalifah
yang sebenarnya, manusia harus menguasai tiga aspek yang
menjadi maqasid al-Qur’an, yaitu tauhid, tazkiyah, dan ‘umran.
Karya kedua ditulis oleh Hannan Lahham dan terbit pada 2004.
Oleh karena itu, Lahham dapat disebut sebagai pembuka jalan
dalam kajian konseptual magasid al-Qur’an. Pada bagian awal
buku terlihat keterpengaruhan Lahham dengan magdsid al-
syari’ah cukup kental. Akan tetapi, pada bab-bab berikutnya
Lahham dapat membuktikan bahwa dirinya memberikan sudut
pandang baru dalam bidang magqasid al-Qur’an.>*

Dalam hal ini, Lahham membagi magqasid al-Qur’an
menjadi tiga bagian utama: magasid al-khalq, maqgasid al-qadar,
dan magasid al-din. Masing-masing dari ketiganya dibagi
menjadi beberapa bagian berdasarkan analisis Lahham
terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Dari penelusuran terhadap
maqasid al-Qur'an yang dikandung oleh setiap ayat dari
keseluruhan al-Qur’an, Lahham menyimpulkan bahwa ayat
terbanyak membahas tentang kemaslahatan manusia secara
individu. Hal tersebut menjadi salah satu alasan mengapa
Lahham juga lebih cenderung pada sisi antroposentris maqasid
al-Qur'an daripada sisi teosentris sebagaimana mayoritas

magqasid al-Qur’an era awal.

% Taha Jabir al-’Alwani, Al-Tawhid wa al-Tazkiyah wa al-"Umran:
Muhawalat fi Kasyf ‘an al-Qiyam wa al-Maqasid al-Qur’aniyyah al-
Hakimah (Beirut: Dar al-Hadi, 2003), 20; Fawaid, “Maqashid al-Qur’an
dalam Ayat Kebebasan Beragama Menurut Penafsiran Thaha Jabir al-
"Alwani,” 121; Zainab Alwani, “Maqasid Qur’aniyya: A Methodology
on Evaluating Modern Challenges and Figh Al-Aqalliyat,” The
Muslim Word Hartford Seminary (2014): 8.

3 Lahham, Magasid Al-Qur’an Al-Karim, 31.
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Sebagai karya awal yang secara eksplisit menyebut
maqdasid al-Qur’an, karya al-Alwani dan Lahham masih belum
memenuhi standar konseptual sebuah ilmu mandiri. Namun
demikian peran al-’Alwani dan Lahham dalam teoretisasi awal
magqasid al-Qur’an layak diapresiasi.

Perumusan magasid al-Qur’an secara resmi dilanjutkan
oleh “Abd al-Karim Hamid1 pada 2007.3> Buku Hamid1 secara
khusus berusaha untuk menteoretisasikan maqgasid al-Qur’an
dan merumuskan konsep keilmuannya. Dari cakupan sub
pembahasan dan teoretisasi ilmu, karya Hamidi lebih lengkap,
namun dari segi ide dan gagasan baru, buku Lahham dan al-
‘Alwani lebih kontekstual karena menyinggung isu-isu
kontemporer. Buku lain Hamidi dalam bidang magdsid al-
Qur’an terbit 2008. Buku ini berawal dari disertasi yang
ditulisnya.® Penulis memperkirakan bahwa buku kedua
HamidT sejatinya adalah induk dari buku pertamanya. Karena
al-Madkhal ila Magasid al-Qur’an merupakan ringkasan dari
Maqasid al-Qur’an min Tasyri’ al-Ahkam.

Fase Transformatif
Kontekstual

¢ Disebutkan secara
eksplisit

* Menjadiacuan dan
rambu dalam
menafsirkan al-Qur'an

¢ Reformasi Pemaknaan

teks-teks al-Qur'an.

Fase Aplikatif Pra-
Teoretisasi

 Diaplikasikan dalam
Pembacaan Teks al-
Qur'an

® Belum dibakukan

dalam konsep keilmuan

mandiri

* Dirumuskan konsep
keilmuannya

* Komposisi Sederhana
terdiri dari poin-poin
utama

* Menjadibagian dari
pembahasan bidang
lain

 Bersifat Sporadis

Fase Diaspora
Nukleus

Gambar 1: Gambaran Sketsa Perkembangan Ilmu Magasid al-Qur’an

* Dibakukan sebagai alat
untuk dinamisasi tafsir
¢ Memberikan paradigma

baru dalam melihat teks
al-Qur'an

Fase Formatif
Konseptual

% Hamidi, Al-Madkhal ild Magqasid al-Qur’an.
% ‘Abd al-Karim Hamid1, Maqgasid al-Qur’an min Tashri’ al-Ahkam
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2008).
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Pada 2011, ‘Izz al-Din al-Jaza'irT menulis buku tentang
pokok-pokok magasid al-Qur’an dan teknik-teknik untuk
mengetahuinya. Buku al-Jaza’irT berusaha untuk merumuskan
bagaimana cara menyimpulkan magdasid al-Qur’an berdasarkan
unsur yang membentuk kemanusiaan seorang manusia.
Manusia dibentuk oleh tiga unsur utama, yaitu akal, hati, dan
jasad. Tugas akal adalah mencapai ilmu, kewajiban hati adalah
melahirkan keikhlasan dalam beribadah, dan tujuan jasad
adalah melakukan amal perbuatan. Untuk melaksanakan tugas
dan tujuan tersebut masing-masing memiliki sarana dan media
yang berbeda. Akal memiliki kemampuan untuk berbagi,
berpikir dan mengingat, hati mempunyai iman dan nasehat,
serta jasad dianugerahi dengan ihsan dan sabar. Dari hal
tersebut dapa disimpulkan bahwa induk magasid al-Qur’an
adalah penghambaan sepenuhnya yang dapat dicapai dengan
ilmu, iman, dan amal saleh.?”

Dalam bentuk artikel ilmiah, teoretisasi magasid al-Qur’an
dikembangkan oleh Tazul Islam.® Dibanding dengan buku
Hamidj, tulisan Tazul Islam lebih sistematis dan lebih kaya ide
serta referensi. Hal tersebut mendukung dicapainya hasil
penelitian yang lebih komprehensif meski dengan pembahasan
yang jauh lebih singkat. Maka, pada fase ini konsep dasar
keilmuan magasid al-Qur'an telah ada dan siap untuk

dikembangkan lebih lanjut.

7 Al-Jaza'irl, Ummahat Magqasid al-Qur’an, 529.

3% Tazul Islam merupakan salah satu intelektual muslim yang
getol mempopulerkan kajian magqasid al-Qur’an. Artikel-artikel Tazul
Islam yang membahas tentang teoretisasi dan perumusan konsep
keilmuan magasid al-Qur’an ada tiga, yaitu: Islam, “Maqasid Al-
Qur’an: A Search for A Scholarly Definition”; Islam, “Maqasid Al-
Qur’an and Maqasid Al-Shari’ah: An Analytical Presentation”; Islam,
“The Genesis and Development of the Maqasid Al-Qur’an.”
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Keempat, fase Transformatif Kontekstual merupakan
fase lanjutan dari konsep keilmuan magasid al-Qur’an. Pada
fase  ini, muncul  karya-karya ~ yang  berusaha
mentransformasikan  magqasid  al-Qur'an  dalam  proses
kontekstualisasi pemaknaan al-Qur’an. Karya-karya pada fase
ini dibedakan menjadi dua: pertama, karya-karya tafsir yang
secara eksplisit menyebutkan term magqasid al-Qur’an pada
judul dan pembahasannya, dan kedua, karya-karya tafsir
maqasidi yang tidak menuliskan term magqdsid al-Qur’an pada
judulnya, namun penulisnya memiliki karya terpisah terkait
magasid al-Qur’an.

Contoh dari kategori pertama di antaranya adalah Fath al-
Bayan fi Magqasid al-Qur’an yang ditulis oleh Siddiq Khan Hasan
‘Ali (w. 1890). Dari pengamatan penulis, Siddiq Khan
memaksudkan term magasid al-Qur’an dalam tafsirnya dengan
makna yang dikehendaki oleh al-Qur’an. Sesuai dengan tujuan
awal dari penulisan kitab ini, yaitu merespon keberadaan
tafsir-tafsir yang kurang pas dalam pandangan Siddiq Khan
pada masa itu.¥

Sedangkan misal dari kategori kedua adalah tafsir al-
Manar yang ditulis oleh Rasyid Rida (w. 1935), tafsir Al-Tahrir
wa al-Tanwir karya Ibn ‘Asyur (w. 1973), dan tafsir Sirat al-
Tawbah yang ditulis oleh Hannan Lahham (1. 1943). Baik Rida,
Ibn ‘Asytir maupun Lahham memiliki konsep tersendiri terkait
magqasid al-Qur’an dan mengaplikasikannya pada proyek tafsir
al-Qur'an. Rida menuliskan sepuluh komposisi magasid al-
Qur'an  dalam  Al-Wahy  al-Muhammadi,®® Tbn  ‘Asyur

¥ Siddiq Khan Hasan “Ali, Fath al-Bayan fi Maqasid al-Qur’an
(Beirut: Maktabat al-“Asriyyah, 1992), 23-24.

4 Ada sepuluh magasid al-Qur’an yang ditawarkan oleh Rida.
Dua magasid pertama berorientasi ibadah dan keimanan, dan sisanya
membahas tentang sisi-sisi kehidupan manusia. Karenanya, dapat
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menuliskannya pada mukadimah tafsir Al-Tahrir wa al-
Tanwir,® dan Lahham dalam Magasid al-Qur’an  al-Karim
sebagaimana yang telah dibahas pada bagian sebelumnya.
Selain tafsir-tafsir yang ditulis dalam bentuk buku,
beberapa artikel juga dapat menjadi penguat data dari fase
transformatif kontekstual magasid al-Qur’an. Di antaranya
artikel yang berjudul Magasid Qur’aniyya: A Methodology on
Evaluating Modern Challenges and Figh al-Aqalliyat,*> Magqasid al-
Qur'an  dan  Deradikalisasi ~ Penafsiran ~ Dalam  Konteks
Keindonesiaan®® dan Magqashid al-Qur’dn dalam Ayat Kebebasan
Beragama.** Dalam ketiga artikel tersebut magasid al-Qur’an
digunakan sebagai rambu sekaligus tujuan utama yang harus
diselaraskan dengan tafsir teks al-Qur'an. Zainab Alwani
berusaha untuk menerapkan magasid al-Qur’an untuk
menimbang ulang tantangan modernitas dan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi umat Islam ketika menjadi
minoritas. Konsep magasid al-Qur’an yang ditawarkan oleh
Alwani sebenarnya adalah pengembangan dari triangle

magqasid al-Qur’an yang ditawarkan oleh ayahnya, Taha Jabir al-

dikatakan bahwa magasid al-Qur’an setelah masa pembaruan ‘Abduh
mulai bergeser dari teosentris ke antroposentris. Muhammad Rashid
Rida, Al-Wahy al-Muhammadi (Kairo: Maktabat al-Funiin wa al-
Adab, 2014), 108.

4 Jbn ‘Asytir mengkategorikan magasid al-Qur’an ke dalam tiga
payung besar: salah al-ahwal al-fardiyyah, salah al-ahwal al-jama’‘iyyah,
dan salah al-ahwal al-‘umraniyyah. Ketiga maqasid al-Qur’an tersebut
dikembangkan menjadi delapan komposisi yang lebih detail.
Muhammad al-Tahir ibn “‘Ashir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis:
Dar Suhniin, 1997), Vol. 1: 38-41.

£ Alwani, “Magqasid Qur’aniyya,” 1-23.

4 Fikriyati, “Maqasid al-Qur’an dan Deradikalisasi Penafsiran,”
254,

# Fawaid, “Magqashid al-Qur’an dalam Ayat Kebebasan
Beragama,” 121.
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‘Alwani, yaitu tauhid, tazkiyah, dan ‘umran. Ketika seseorang
telah memahami dan melaksanakan ketiga bagian magqdsid al-
Qur’an tersebut maka dia akan mampu menjadi khalifah di
bumi yang senantiasa mengedepankan perdamaian dan relasi
harmonis dalam kehidupan.*

Artikel Fikriyati berusaha untuk mengaplikasikan magqdasid
al-Qur’an dalam menafsirkan kembali ayat-ayat pedang yang
selama ini sering dijadikan justifikasi untuk melegalkan tindak
kekerasan kepada orang-orang di luar Islam. Ada empat ayat
yang dibahasnya, yaitu ayat 5, 29, 36, dan 41 dari Surah al-
Tawbah. Dengan menggunakan magqasid al-Qur’an sebagai
acuan dalam memahami teks al-Qur’an, Fikriyati setidaknya
menawarkan tafsir nirkekerasan pada ayat-ayat yang selama
ini lebih diakui sebagai dasar legalisasi kekerasan.*

Artikel Fawaid juga mengusung isu kontemporer, yaitu
kebebasan beragama. Meski mengkaji tentang tokoh, artikel ini
mampu memaparkan tentang penerapan maqdasid al-Qur’an
dalam  menafsirkan ayat-ayat riddah dengan lebih
kontekstual.#” Artinya, pemaknaan teks dapat berubah dan
berkembang sesuai dengan ruang dan waktu di mana dia
dibaca dan dipahami.

Selain karya-karya yang penulis gunakan sebagai data
tulisan ini, bisa jadi ada karya-karya lain yang belum dapat
penulis akses. Namun, setidaknya karya-karya menjadi sampel
dalam merumuskan fase-fase perkembangan disiplin magasid

al-Qur’an.

Kesimpulan

% Alwani, “Maqasid Qur’aniyya,” 9.
46 Fikriyati, “Magqasid Al-Qur’an dan Deradikalisasi,” 254-264.
¥ Fawaid, “Magqashid al-Qur’an dalam Ayat Kebebasan

A

Beragama Menurut Penafsiran Thaha Jabir al-"Alwani,” 122-125.
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Dari  pembahasan pada  bagian sebelumnya,
disimpulkan dua jawaban sebagai berikut:

Tidak ada kesepakatan antar ulama tentang definisi
maqasid al-Qur’an. Meski demikian, semua definisi yang
ditawarkan oleh mereka mengerucut pada satu hal yang
sama bahwa magqasid al-Qur’an merupakan inti ajaran al-
Qur’an yang bersifat abadi dan seharusnya digunakan untuk
melihat al-Qur’an. Pengertian dan komposisi al-Qur’an
mengalami pergeseran searah dengan paradigma umat
Islam. Pada awalnya, magasid al-Qur’an lebih didominasi
oleh orientasi teosentris, maka pada era modern dan
kontemporer, magqasid al-Qur’an telah bergeser ke arah
antroposentris. Artinya, tujuan-tujuan al-Qur’an tidak hanya
dibakukan pada permasalahan ibadah dan hukum syara’
secara vertikal, akan tetapi lebih pada upaya pembumian
nilai-nilai al-Qur’an untuk kebaikan umat manusia.

Term magqasid al-Qur’an pertama kali muncul pada kajian
tasawuf dan bukan dalam bidang tafsir atau uliim al-Qur’an.
Namun demikian, lambat laun magasid al-Qur’an mulai
berusaha berdiri sendiri dan berpisah dari induk-induknya.
Fase perkembangan disiplin maqasid al-Qur’an dapat
dipetakan ke dalam empat fase utama, yaitu fase diaspora
nukleus, fase aplikatif pra-teoretisasi, fase formatif

konseptual, dan fase transformatif kontekstual.
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